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J1. Sidodadi Timur Nomor 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia ‘ .
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KETERANGAN

Nomor : 062/AK/UPGRIS/X/2015

Rektor Universitas PGRI Semarang menerangkan bahwa:

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Pendidikan Matematika, [lmu Pengetahuan Alam dan Teknologi Informasi
Perguruan Tinggi : Universitas PGRI Semarang

Alamat : JI. Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang,

telah terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Nomor : 972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015.

Surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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' B,erdrasa'rkan Keputﬁsan BAN-PT No. 972/SK/BAN-PT/Akred/S/TX/2015, menyatakan bahwa Prégram- Studi Sarjana

- Pendidikan Fisika, Universitas PGRI Semarang, Semarang terakreditasi dengan peringkat

Seftiﬁkdz‘ akredita;vf program s
dengan 03 - September - 2020.

- Akreditasi B

tudi sarjana ini berlaku 5 (lima) rahun,zsejak tanggal 03 - September 22015 sampai

Jakarta, 03 - September - 2015
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BAN-PT

KEPUTUSAN

BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI

NOMOR : 972/SK/BAN—PT/Akred/S/I-X/20]5

TENTANG

NILAI DAN PERINGKAT AKREDITASI PROGRAM STUDI PADA

‘Menimbang

Mengi;igat

PROGRAM SARJANA :

BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI

i

a.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

- Nomor 87 Tahun 2014 tentang Akreditasi Program Studi dan

Perguruan Tinggi, Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) telah - melakukan akreditasi terhadap

program studi pada Program Sarjana yang diusulkan dan

telah ditetapkan hasilnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu ditetapkan Keputusan Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi tentang Nilai dan Peringkat
Akreditasi program studi pada Program Sarjana.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negdra Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Neg’ara‘

Republik Indonesia Nomor 4301); -

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia

. Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
- Republik Indonesia Nomor 4496);

Peraturan Presiden Republik Indonesia. Nomor 47 Tahun

-2009 ‘tentang Pembentukan dan Organisasi ‘Kementerian

Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 91 Tahun 2011; '




Memperhatikan

M

- 10.

11.

2-

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian

‘Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon
I Kementerian Negara sebagaimana telah diubah dengan .

Peraturan = Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang:

Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun :
2010 Tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian .

e

Negara Serta :Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi:

Eselon I Kementerian Negara;

Keputusan Pres}den Republik Indonesia Nomor 84/P Tahun- S
2009 mengenai' Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu |
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir -dengan- - - .

Keputusan Presiden Nomor 61/P Tahun 2012; '

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik .
Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 tentang Akreditasi> <~

Program Studi dan Perguruan Tinggi;

ezt

Keputusan Mexiteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik . -

Pendidikan Nonformal Periode Tahun 2012 - 2017,
sebagaimana telah diubah ‘dengan Keputusan Menteri

Pendidikan dan: Kebudayaan ‘Republik Indonesia Nomor -

193/P/2012 tentang Perubahan .Atas. Keputusan Menteri
Pendidikan dan: Kebudayaan Nomor 174/P/2012 tentang
Anggota Badan  Akreditasi- Nasjonal Perguruan Tinggi,
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah, dan Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Nonformal Periode Tahun

- 2012-2017; -
- Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 207/P/2012 tentang Ketua dan Sekretaris
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, - Badan
Akreditasi Nasional - Sekolah/Madrasah, dan Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Nonformal Periode Tahun

2012 -2017;

Vchutusvan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

Nomor 001/SK/BAN-PT/IV/2010 tentang Prosedur dan
Mekanisme Akreditasi Program Studi;

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan’ Tinggi

Nomor 002/SK/BAN-PT/IV/2010 tentang Nilai, Peringkat

- dan' Masa Berlaku Akreditasi Program Studi Jenjang

Diploma, Sarjana, Magister, Doktor dan Profesi,

 Hasil keputusan .rapat pleno Badan Akreditasi Nasional

Perguruan Tinggi tanggal 3 September 2015

‘Indonesia Nomior 174/P/2012 tentang Anggota -Badan~ =
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, Badan Akreditasi ..
Nasional Sekolah/Madrasah, dan Badan Akreditasi Nasional- :




MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN - BADAN AKREDITASI NASIONAL
' PERGURUAN TINGGI TENTANG NILAI DAN
PERINGKAT AKREDITASI PROGRAM STUDI PADA

PROGRAM SARJANA

PERTAMA : Menetapkan nilaj dan peringkat akreditasi program studi

pada Program Sarjana’ yang terakreditasi sebagaimana

tercantum pada lampiran keputusan ini.

KEDUA : Nilai dan peringkat akreditasi sebagaimana yang disebutkan
pada diktum pertama berlaku selama 5 (lima) tahun,

KETIGA : Keputusan ini - berlaku selama proses pengelolaan dan
penyelenggaraan - program akademik dj program studi
terlampir memenuhj dan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

KEEMPAT o Keputusan ini mulaj berlaku pada tanggal’ditetapkan.
| Ditetapkan di Jakarta ‘
pada tanggal 3 September 2015

@ KETUA BADAN AKREDITASI NASIONAL
PERGURUAN TINGGI,

Salinan disampaikan kepada Yth:

1. Menteri Riset, Teknologi, dan.Pendidikan Tinggi

2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas; Birokrasi
3. Kepala Badan Kepegav_'vaian Negara o

. A

dan Pendidikan Tinggi

5. Direktur Jenderal Kelembagaan Iimu Pengetahuan, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi -
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi - '

6. Para Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta
7. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi yang bersangkutan
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